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RINGEASAN

Kebutuhan daging sapi terus meningkat seiring dengan peningkatan jumlab
penduduk. Akan tetapi persedizan temak tidak seimbang dengan kebutuhan, oleh
karena itu perlu upaya peningkatan populasi sapi potong melalui pengembangan
denpan mempertimbangkan potensi wilayah, Hingga saat int bagalmana potensi
wilayah Kabupaten Kvantan Singiogi dalam kaitannya dengan pengembangan sapi
podong dan wilavah mana yvang potensial belum pemah dilsporkan. Berdasarkan hal
itu, maka penelitian ini dilakuksn, Adapun tyjuan penelitian ini adalah @ mengetabui
kondisi eksisting potens wilayab yang berupa naiural dan heman made; mengetahu
wilayah mana yang potensial untuk pengembangan sapi potong: mendapatkan slrategi
vang dapat digenakan uniek pengembangan sapi potong.

Penelitian ind dilakukan pada bulan Pebruari sampai denpan Maret 2009 denpan
mengpunakan data sckunder dari Instansi terkait seperti BFS. BAPPEDA, Dhnas
Peternakan, Dinas Tapaman Pangan, Dinas Perkebunan dan Dinas Koperasi, Industri
dan Perdapangan, Selain itu jupa didukung dengan data primer yang diperolch
melalui survey, Survey  dilakukan dengan  teknik sampling khususnya  untuk

mendapatkan data tentang kondisi eksisting pemeliharaan sapi potong.



Potensi wilayah dianalisis dengan mengpunakan rumus © 1) Potensi maksimum
berdasarkan sumber daya lahan (PMSL) = 0.2 (lahan parapan tanaman pangan) +
lpadang penggembalaan) + 08 (kebun sawit), 2) Potensi berdasarkan kepala
kelvarga (PMKE) = 2,33 (kepala keluarpa petani termak}. Kapasitas peningkatan
populasi ruminasia berdasarkan sumber daya lahan (KPPTR-5L) = PMSL- populasi
riil, sedangkan kapasitas peningkatan populast termmak ruminansia berdasarkan kepala
keluarga (KPPTR-KK)}= PMEK- populasi riil. Pada penelitian ini, wilayah dianalisis
dengan 3 katepoen yaitu : wilayah tidak terkena banjir, kadang-kadanp terkena banjir
dan sering terkena banjir. Pada wilayah terkena banjir, potensi vang hilang sekitar
20% selama 2 bulan. Sclanjutnya dilakokan anahsis SWOT untuk mendapatkan
strategi pengembangan..

Hasil analisis memperlihatkan bahwa karakteristik wilayah Kabupaten Kuantan
Singingi menunjang untuk pengembangan ussha sapl polong. Pemanfaatan lahan
untuk scktor pertanian scbesar 38 % akan dapat menghasilkan limbah sebagai sumber
pakan ternak. Berdasarkan potensi sumber daya lahan, Kabupaten Kuantan Singingi
dapat menampung sapi potong sebesar [101.217.06 sstuan termmak (3T). Dengan
demikian, setelah dikuranpi dengan populasi yang ada, maka masih  dapat
ditingkatkan scbesar 56.232,06 ST.. Namun demikian bila diperhitungkan kejadian
bencana alam berupa hanjir pada Dacrah Aliran Sungai (DAS) Kuantan, maka potensi
akan berkurang menjadi  100.787,32 ST. Wilavah yang potensial untuk
pengembangan sapi potong dengan melihat sumber daya lahan adalah Kecamatan
Kuantan Mudik dan Singingi Hilir.

Berdasarkan kemampuan kepala keluarga, potensi maksimum wilayah untuk
pengembangan sapl polong sebesar 117111 5T, Dengan demikian populasi masth

dapat ditingkatkan sebesar 72,126 5T, Wilavah yang polensial untuk pengembangan



sapi potong berdasarkan kemampuan kepala keluarga adalah Kecamatan Kuantan
Tengah dan Kuantan Mudik.

Dengan kondisi eksisting populasi sapi potong sekitar 19.977 ekor dengan rataan
kepemilikan tertinggi 4,1 ekor dan profil pemeliharaan sapi yang sangat tradisional,
maka perlu strategi pengembangan sapi potong dengan mempertimbangkan kondisi
lingkungan  internal dan  cksternal. Stratepi yang dapat  digunakan untuk
pengembangan sapi potong di Kabupaten Kuantan Singingi adalah peningkatan
populast sapi potong, preservasi pakan, intensifikasi sapi potong, penanaman HMT
unggul, pengawasan Peraturan Daerah Tata Ruang Wilayah, pemberian insentif untuk

peternak, pembentukan kawasan peternakan dan pemanfaatan limbah industr.



BARB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Schagai komoditas pepghasil protein hewani, ternak memiliki andil penting
dalam perbaikan gz, Dengan demikian merupakan salah satu faktor vang
mempengaruhi kualitas sumberdaya manusia pada suaty bangsa. Berbapgai bukti
empins menunjukkan bahwa tingkat kensumsi protein hewani sualu bangsa
mempunyai korelast positif dengan kualitas sumber dayva manusia bangsa tersebu,

Tingkat konsumsi protein hewani penduduk Indonesia masih sangat rendah,
hanya sckitar & pram/kapita’tabun. sementara rata-rata konsumsi penduduk dunia
26 gramvkapita’tabun (Han, 1999), Tingkat konsumsi protein yang sanpgat rendah
ini berimplikasi terhadap tingkat kualitas hidup bangsa Indonesia. Pada tabun
2004 Indeks Pembangunan Manusiz (HDM) Indonesia berada pada peringkat 111
dari 177 negara di dunia, sedangkan Sinpapura peringkat 25, Malaysia 59 dan
Thailand 76,

Konsumsi daging penduduk Indonesia 36 % berasal dari ayam, 23 %0 dan
sapl, babi 13 %, kambing dan domba 5 %0 dan 3 % dari ternak lain (Ditjennak,
2002). Untuk kebutuhan konsumsi daging sapi, baru mampu dipenuhi dari ternak
sapi yang ada sebanyak 70 % dari total kebutuhan pasar domestik, sementara
sisanya 30 % berasal dari impor daging dan sapi bakalan,

Dengan pertimbangan hal-hal di atas, maka Revitalisasi Pertanian, Kehuanan
dan Perikanan (RPPK) sebagar strategl tiga jalur {triple frack stratepy) yang

digunakan Pemerintah menetapkan lima komoditas terpenting di sektor pertanian



%]

yaitu sapi, padi, kedele, japunp dan gula. Tujuan RPPK  adalah uniuk
meningkatkan kesejahteraan petani dan mengurangi kemiskinan, menciptakan
kesempatan usaha dan kesempatan kerja bamu, membangun ketahanan pangan,
meningkatkan daya saing dan melestankan lingkunpan.Untuk menindaklanjuti
RPPE, khususnya membangun ketahan pangan Departemen Pedanian melalul
Dvirektorat Jenderal Pelemakan mencanangkan Propgram Percepatan Swasembada
Daging (sapi) tahun 2000 meskipun akhirmya diundur hingga tahun 2014,

Pemerintah Propinsi Riau tiga tahun terakhir cukup banyak menyebarkan sapi
bibit untuk kabupaten dan kota vang ada dalam rangka pengembangan populasi.
Program di atas terkesan hanva pemeratoan karena tidak diikuti oleb kajian
potensi untuk mengetahui daya dukung lahan untuk pengembangan sapi potong.
Wilavah Kebupaten Kuantan Simgingr berpotensi  diarahkan wntuk  dacrah
pembibitan dengan potensi pakan vanp berasal dari limbah pertanian dan limbah
sawit, namun hingga saat ini belum ada data berapa dava tampung wilavah untuk
pengembangan sapl potong.

Dalam memenuhi kebutuban daging di Kabupaten Kuantan Singingi, sapi
polong menempati posisi vang stratepis sehingpa ditetapkan sebagai jenis temnak
vang dijadikan prioritas pengembangan, Ada beberapa alasan schingga sapi
potong menjadi prioritas yaitu sapi merupakan ternak yang telah menyatu dengan
masyarakat petani, dan sumberdava pakan yang cukup tersedia. i sisi lain,
pertumbuhan populasi sapl potong memperlibatkan angka wvang lebih rendah
dibandinpkan denpan rata-rata peningkatan jumlah pemotongan untuk periode
yvang sama. Menurut laporan Dinas Petermakan Kabupaten Kuantan Singingi

[2008), rendahnya produksi dan produktifitas ternak sapi potong di Kabupaten
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Fuantan Singingi  disebabkan oleh masih  rendahnya  tngkat  kelahiran,
periambahan bobot badan yang belum optimal, tingginva anpka kematian anak
dan masih tingginya pemotongan ternak betina produktif,

Dinas Peternakan Kabupaten Kuantan Sinpingi melapockan bahwa  jumlah
populasi ternak ruminansia tahun 2008 yaitu sapi 19.316 ekor, keebau 17 484 dan
kambing 21.563 ckor. Perkirsan jumlah termak yang dipotong untuk memenubhi
kebutuhan lokal sebanyak 2.781 ekor, sedangkan vang keluar dalam bentuk hidup
belum terdata mamun diperkirakan hampir sama denpan jumlah sapi yang
dipotong. Jumlah pemotongan dan pengeluaran sapi tersebut tidak seimbang
dengan persentase kelahiran termak vang diperkirakan hanya scbesar 40 persen
dari populasi sapi betina dan 20 persen dari populasi kerbau betina,

Sebapal suatu usaha, proses pemeliharaan sapi potong akan dipengaruhi oleh
dua faktor yaitu faktor internal dari peternak  seperti kemampuan pengelolaan dan
faktor eksternal. Bila dikaitkan denpan proses produksi usaha sapi potong,
scjumlah faktor ekstemal yang melingkupl usaha dapat menjadi pendorong dan
sehaliknya juga munpkin akan mengadi faktor penghambat untuk perkembangan
usaha, Dalam konleks pembanpgunan suatue wilayah, fakior eksternal vang dapat
menjadi pendorong dikenal dengan potensi wilayah.

Potensi suatu wilayah akan membenkan dorongan untuk terjadinya proses
pembangunan suatu wilayah apabila mampu dikelola sccama efektif dan efisien.
Apustar A (2003), membedakan potensi wilayah menjadi dua jenis yailu ; potens
wilayah buatan (human made) dan potensi wilayah yanp bukan buatan fratural).
Dralam pembangunan peternakan, sejumlah potensi wilavah vang terpolong humean

miade antara fain : sarana produksi seperti teknelogi dan prasarana produksi seperti



kelembagaan pendukung, sedangkan potensi wilayah wang terpolong serural
diantaranya adalah iklim, lahan, dan ketersediaan air. Permasalashan vang ingin
dijawab adalah bagaimana potensi wilayah untuk pengembangan sapi potong, di
mana wilayah yvang potensial untuk pengembangan sapi potong dan bagai mana
strategi pengembangan sapi potong di Kabupaten Kuantan Singingi.

Untuk menjawab peranyvaan-pertanyvaan tersebut dengan didasarkan
kepada bukti-bukti cmpinis. maka telah dilakvkan penelitian denpan  judul
Analisis potensi wilayah untuk pengembangan sapi potong di Kabupaten

Kuantan Singingi.

1.2. Rumusan Masalah
Permasalahan yang akan dyawab melalu penelitian ini dirumuskan sebagai
benikul ;
1) Bapgaimana potenst wilayah Kabupaten Kuantan Singingi untuk pengembangan
sapi potong baik vang berupa refural maupun fuman made.
2) Wilayah mana vang potensial untuk pengembangan sapl potong,
3) Bagaimana sirplegi pengembangan sapi potong vang dapat dilakukan di

Kabupaten Kuantan Singingi

1.3. Tujuan Penclitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :
[} Kondisi cksisting potensi wilavah Kabupaten Kuantan Singingl untuk
penegembangan sapi polong, baik yang berupa ratural maupun human made.
2} Wilayah yang potensial untuk pengembangan sapi potong,

3) Strategi yang dapat digunakan untuk pengembanpan sapi potong.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari analisis data bagian terdahulu diperoleh kesimpulan bahwa Kabupaten

Kuantan Singingi mempunyai peluang yang cukup besar untuk pengembangan

usaha sapi potong, dengan alasan sebagai berikut :

1)

2).

Wilayah Kabupaten Kuantan Singingi masih cukup potensial untuk

pengembangan sapi potong. Kondisi yang mendukung dilihat dari geoprafi,
demografi dan perekonomian masyarakat. ketersediaan lahan dan pakan,
kondisi cksisting ternak ruminansia serta kelembagaan vang menunjang.
Bila dilihat dari ketersediaan lahan dan sumber pakan untuk pengembangan
sapi potong, Kecamatan Kuantan Mudik dan Singingi Hilir memiliki potensi
vang paling tinggi. Sedanpkan berdasarkan kemampuan kepala keluarga
adalah Kecamatan Kuantan Tengah dan Kuantan Mudik

Stratepi  vang dapat digunakan untuk pengembangan sapi potong di
Kabupaten Kuantan Singingi adalah peningkatan populasi sapi potong.
preservasi pakan, intensifikasi sapi potong, penanaman HMT ungpul,
pengawasan Peraturan Daerah Tata Ruang Wilavah, pemberian insentif
untuk peternak, pembentukan kawasan peternakan dan pemaniaatan limbah

industri.
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